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A. Latar Belakang

Menulis merupakan kegiatan kebahasaan yang menpkkanan penting
terhadap ilmu pengetahuan dalam mengantarkan sp&Ettahaman ataupun
gagasan-gagasan, sebagaimana yang diungkapka@atghani & Hodijah (2007,
him.115) “menulis adalah suatu proses dan aktifitetahirkan gagasan, pikiran,
perasaan, kepada orang lain atau dirinya melaldgiantilisan”. Selaras dengan
ungkapan tersebut Mun’im (2007, him. 164) mengupgka bahwa “bahasa tulis
dipandang sebagai cara untuk merefleksikan sebagidran”. Berdasarkan
kutipan tersebut seseorang dapat memperkaya pemgalamenyampaikan
gagasan, ide, dan menciptakan suatu karya denganlimeSelain itu dengan
bahasa tulis seseorang dapat mempengauhi polaopéiglain. Seseorang dapat
menanamkan idealismenya melalui tulisan dengan reeggsuhi pembaca
menggunakan gaya bahasa yang ditulisnya, hal itarase dengan yang
dikemukakan oleh Mun’im (2007) bahwa bahasa tdiatif akan mempengaruhi
cara berfikir pembaca, bahasa tulis memungkinkaemang mengekspresikan
peristiwva yang terjadi, baik yang nyata maupun iine#j pada masa lalu, masa
kini, atau masa depan.

Keterampilan menulis tidak dapat dipisahkan dengagiatan membaca
keduanya berlangsung secara terintegrasi. Kemampeanlis akan mendorong
diri untuk menjadi gemar membaca, sehingga memgerlwawasan dan
memberikan kebermanfaatan dalam memperkaya khagmmagetahuan, hal ini
sejalan dengan yang diungkapkan oleh Cahyani & jElodR007, him.10) bahwa
“menulis merupakan suatu keterampilan berbahasg yaengembangkan dan
menuangkan pikiran-pikiran dalam suatu struktuséu yang teratur”.

Berdasarkan penelitian seorang ahli bernama Pekeelfdalam Hernowo,
2003, him.30) mengemukakan bahwa “menulis dapathnatrseseorang menjadi
lebih sehat, karena dengan menulis seseorang dapagungkapkan segala
pengalaman yang menyenangkan maupun tidak, menamang&rasaan, serta
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pemikirannya”. Singkatnya keterampilan menulis damhgunakan untuk
membebaskan dan mengekspresikan diri, siswa dagraturahkan apa yang ada
dalam pikirannya dalam suatu tulisan hal ini akarembantu siswa
mengembangkan daya kreatifitas ataupun mengendéngio dan minatnya.
Kemampuan menulis siswa sekolah dasar salah satayyat dilatih dengan
tulisan pendek seperti menulis puisi anak.

Puisi anak dilihat dari dunia citraannya digambarélalam dunia yang sesuai
dengan pengalaman anak. Kurniawan (2014, him. 3épjetaskan bahwa
“‘menulis puisi anak hakikatnya adalah keterampilamtuk Dberlatih
mengungkapkan ide, gagasan, dan pengalaman deregha puisi”. Berdasarkan
pada kutipan tersebut puisi dapat dijadikan sebagadia ekspresi diri untuk
anak.

Penggunaan bahasa figuratif maupun konotatif pal pnak dibatasi pada
pengalaman anak-anak secara nyata dan puisi terselngungkapkan kehidupan
mereka. Adapun Olivia (2012, him.155) mengemukabalnwa “penulisan puisi
menggugah rasa bermain dengan kata-kata dan strk@itimat, kegiatan ini
membantu mengembangkan kesadaran dan pengibana¢tefpra, serta irama,
sembari memperlihatkan kekuatan dalam menulis sind&n ringkas”. Pendapat
tersebut menegaskan bahwa pemakaian bahasa dalaumisnpeiisi memiliki ciri
khas atau kriteria tersendiri untuk memberikan kesang berbeda jika
dibandingkan dengan tulisan biasa. Pada penulisasi paktor kebahasaan
maupun struktur kata mengandung nilai keindahan.

Puisi dapat digunakan sebagai sarana untuk mengsismn diri dan
perasaan seseorang dengan imajinernya menggunakasabliterer. Hal tersebut
sesuai dengan yang dikemukakan Pradopo (2012, hlbalwa “puisi itu
mengekspresikan pemikiran yang membangkitkan pamasgang merangsang
imajinasi panca indra dalam susunan yang beriram&alam puisi sering
dijumpai permainan kata-kata konotatif yang memimgn tumbuhnya
penafsiran rangkap disamping arti yang sebenammgaun penafsiran rangkap
inilah yang akan menggugah hati pembaca untuk mamiahakikat tema yang
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terkandung didalamnya. Setiap pilihan kata dalansipmenuntut pembaca
mengembangkan imajinasinya.

Proses pengajaran dan pembelajaran menulis tidpkt ddilepaskan dari
kegiatan membaca hal ini bertujuan untuk menamioslkata karena seseorang
yang memiiki kekayaan kosakata akan menunjukan lipemi kata yang jelas.
Dalam pembelajaran menulis puisi bukanlah diajarkaebatas teori saja akan
tetapi memberikan pengalaman langsung bagi siswada Pumumnya
ketidakberhasilan dalam pembelajaran menulis plilsarenakan pembelajaran
yang terjadi hanya teori atau membiarkan siswa treepuisi bebas tanpa arahan
serta kurangnya variasi selama proses pembelaatangga tujuan pembelajaran
tidak tercapai.

Siswa sekolah dasar seringkali mengalami kesuliteemuangkan gagasan
dalam bentuk tulisan, mulai dari kesulitan memkidta-kata yang tepat, lambat
mengekspresikan maksud, maupun tidak percaya ehgah tulisan yang dibuat.
Beberapa hal yang menjadi penyebab terjadinyanhantara lain: pembelajaran
menulis hanya menggunakan metode konvensional tadaaya stimulus untuk
menulis dan keterlibatan emosional untuk mengekg@mampuan siswa dengan
maksimal. Keterlibatan emosional siswa dalam peajden sangat penting, hal
ini sesuai dengan yang dikemukakan Navis (2013jhatentuhan emosi yang
dalam dan sesuai dapat menembiiscal area memasuki pikiran bawah sadar,
pikiran bawah sadar ini mempengaruhi 88% pada kemlayang dilakukan
sementara pikiran sadar mempengaruhi 12% padaktandgang dilakukan.
Berdasarkan pada pendapat tersebut Kketerlibatansiemab siswa dalam
pembelajaran perlu diperhatikan, karena sugestivéeseorang berbeda-beda
maka hal tersebut dapat berlangsung dengan mdibaiknca indra. Berdasarkan
pendapat tersebut pembelajaran yang terjadi akem fiariatif dengan melibatkan
emosional siswa dalam pembelajaran.

Penggunaan teknik pembelajaran merupakan bagiankdarponen proses
pembelajaran untuk membentuk keterlibatan emosisi®la dengan subjek
belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran secémasus maupun tujuan

pendidikan secara umum. Hal tersebut selaras depgag diungkapkan oleh
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Ruhimat (2012) bahwa “setiap pembelajaran harugndiangkan sedemikian
rupa supaya siswa merasa bahwa kondisi dalam pejatzei memiliki suasana
yang fleksibel, menyenangkan, dan inpiratif”.

Penerapkan teknigreative writingakan membantu siswa untuk menimbulkan
keterlibatan emosional siswa dengan subjek beldjeknik menuliscreative
writing ini adalah teknik menulis yang melibatkan daya inzsi, inspirasi, dan
daya kritis pembacanya, kata-katanya lebih kaydimkénya lebih tertata.
Dengan teknik ini otak kanan siswa yang penuh maaji akan berkembang
dengan baik, sehingga setiap siswa berpotensi digrgaulis, siswa bisa menjadi
penulis untuk bidang yang dikuasai. Menulis bisanjadi sarana penyaluran
emosi bagi siswa dan dapat menggunakan tulisark unénghidupkan imajinasi.
Hal ini selaras dengan Bruer (dalam Swander dk&72BIm. 16) mengemukakan
bahwa treative writing berbasis lokakarya mengarahkan semua siswa harus
terlibat aktif dalam prosesnya, proses penulisdettk dalam interaktif, dinamis
dimana siswa berbagi kritik maupun informasi. Hal menggunakan pedagogi
yang didukung oleh temuan dalam ilmu kognitif”.

Berdasarkan pendapat diatas penggurmaeative writingdipandang peneliti
dapat memberikan pengaruh terhadap pembelajaranli;ipaisi siswa SD selain
itu teknik yang dinilai masih jarang digunakan dapat dijadikan inovasi dalam
pembelajaran menulis puisi.  Columbia Universitylada sebuah artikel
mengemukakan prinsip creative writigyinciples of Creative Writing:

1. Expert writers must first become expert readergi&tts in Creative Writing
classes must become aware of the basic techniquéterary expression,
including narrative strategies, genres, and aestiset

2. Creative writers must become more self-aware, ccaftscious, and self-
critical. The students must learn to revise. Asartgnt as learning how to
write is the ability to evaluate and rewrite.

3. Students must recognize that creative writing igenesimply descriptive or
imaginative.Creative writing also involves ideatiermes, questions, and
arguments.

Berdasarkan pada prinsipeative writingdisebutkan bahwa,

1. Penulis ahli harus terlebih dahulu menjadi pembsda Siswa di kelas
menulis kreatif harus menyadari teknik dasar elspsastra, termasuk
strategi narasi, genre, dan estetika.
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2. Penulis kreatif harus dapat mengenali dan kritisagap diri sendiri. Para
siswa harus belajar untuk merevisi. Sama pentingihgtagan belajar,
menulis adalah kemampuan untuk mengevaluasi danlisemhang.

3. Siswa harus menyadari bahwa menulis kreatif tidatngh hanya
deskriptif atau imajinatif. Menulis kreatif juga imtkan ide-ide, tema,
pertanyaan, dan argumentasi.

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahemer@pan teknikreative
writing dapat diawali dengan aktifitas membaca, dalam iahkan membantu
siswa menambah kekayaan kosa kata, selain itu @iswaakan mampu
mengevaluasi dan menulis ulang, serta tulisan ydihgsilkan tidak hanya
sekedar deskriptif ataupun imajinatif akan tetaplipatkan ide, tema, pertanyaan,
dan argumentasi tertentu. Dalam hal ini interaksaasiswa maupun lingkungan
akan lebih terbangun. Selain itu menulis dengamikekreative writing dapat
berdasarkan realita. Berdasarkan realita yang &keéands dengan bahasa literatur
hal tersebut akan memiliki nilai rasa ataupun rkeindahan bagi pembacanya.
Pranoto (2012, him. 21) mengemukakan bahwa,

“Creative writing belajar berbagai aspek kehidupan manusia dan alam
semesta, dengan cdemrning by doing, playing, and entertainirfgelajar
sambil praktik, bermain dan bersifat menghibur)gidtan tersebut bagian
dari pelajaran bahasa di alam terbuka. Hasil meb&kn dibandingkan
dengan mempelajari hal yang sama di ruang tert(u@ng kelas). Sejak
inilah aeative writingberkembang dengan pesat dan banyak diminati”

Berdasarkan pada kutipan diatas penerapkan tekméitive writing akan
membantu siswa untuk menimbulkan keterlibatan emmasisiswa dengan subjek
belajar. Menulis dengamreative writing merupakan menulis dengan bahasa
literer atau bahasa sastra yang mengandung unsijinasi, eksplorasi, disertai
ekspresi jiwa penulisnya melalui belajar sambilkpka bermain dan bersifat
menghibur.

Berdasarkan pada uraian di atas, penerapan tekedtive writingdianggap
dapat memberikan pengaruh terhadap pembelajaranlisy&reatif puisi siswa
sekolah dasar, oleh karena itu penelitian ini akemgkaji hal tersebut melalui
judul “Pengaruh TeknilCreative Writingterhadap Keterampilan Menulis Kreatif
Puisi Siswa Sekolah Dasar” (Penelitian Kuasi Ekspem pada Siswa Kelas V
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SD Negeri Duren 2, Kecamatan Klari, Kabupaten KaragvTahun Ajaran 2013 /
2014).

B. Identifikas Masalah Penelitian
Masalah yang teridentifikasi dalam penelitian pelajaean menulis puisi
siswa Sekolah Dasar (SD) kelas lima antaralain:
1. Kurangnya informasi ataupun minat siswa terhadag puak
2. Proses belajar dan pengajaran puisi yang kurangtivar
3. Kurangnya buku yang mengenalkan siswa pada puagi. an
4. Kontradiksi antara lisan dan perbuatan guru dalambelajaran menulis
puisi.
5. Penerapan teknik belajar yang umumnya menggunakknikt ceramah
sehingga pembelajaran menulis puisi sekedar teori.
Pada penelitian ini peneliti membatasi masalah padses pembelajaran dan
penerapan teknik dalam pembelajaran menulis @esdasarkan batasan masalah

ini, maka selanjutnya dapat dirumuskan masalahliiene

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, rumosssalah yang akan
dikaji dalam penelitian ini difokuskan dalam pesgtaan-pertanyaan penelitian
sebagai berikut:

1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan menulis kpegsifantara siswa yang
memperoleh pembelajaran dengan telerative writingdengan siswa yang
memperoleh pembelajaran tanpa telargative writing®

2. Bagaimana aktifitas siswa dalam pembelajaran memuisi dengan teknik

creative writing®

D. Tujuan Pendlitian
Secara umum, tujuan yang hendak dicapai dalamnrkaji@adalah untuk
meningkatkan kemampuan menulis kreatif puisi dengenggunakan teknik

creativewriting pada siswa SD. Secara khusus, penelitian ini nie@ruijuan:
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1. Untuk menganalisis perbedaan peningkatan kemammpeanulis puisi antara
siswa yang memperoleh pembelajaran dengan tekegtice writingdengan
siswa yang memperoleh pembelajaran tanpa tedtegktive writing.

2. Untuk menganalisis aktivitas siswa selama prosethpkjaran menulis puisi

dengan teknikcreative writing.

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Secara umum, manfaat dari hasil penelitian iniadatemberikan sumbangan
ide dalam teknik pembelajaran yang dapat digunal@am dunia pendidikan
khususnya penerapan tekrgkeative writingdalam pembelajaran menulis puisi
mata pelajaran bahasa Indonesia di SD.
2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagiusemihak yang terkait
sehingga hasilnya dapat menjadikan kualitas pekaldyang lebih baik.
1. Bagi siswa SD

Mengembangkan sikap-sikap positif, mengenali potelas bakat, sarana
menyalurkan emosi, menghidupkan imajinasi dan ngkaitkan keterampilan
siswa dalam menulis puisi.
2. Bagi peneliti

Referensi untuk memperluas wawasan tentang perargkketerampilan
menulis puisi.
3. Bagi sekolah

Memberikan sumbangan positif terhadap kemajuanl|aeksebagai inovasi
teknik pembelajaran yang dapat meningkatkan hasigjdr siswa dalam
pembelajaran menulis puisi dan memberikan gambarangenai upaya guru
dalam meningkatkan kemampuan menulis puisi denglarikt yang tepat sebagai
alternatif perbaikan pembelajaran dan pengembapigdesi.
4. Bagi Universitas Pendidikan Indonesia

Memberikan sumbangan pemikiran bagi mahasiswa WBslsnya jurusan
PGSD untuk mengembangkan pembelajaran menulis givsgkolah dasar dalam
rangka memilih teknik pembelajaran yang tepat,iseta diharapkan penelitian
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ini dapat digunakan sebagai bahan kajian lebihutabagi peneliti lain untuk
mendapatkan hasil yang akurat.

F. Struktur Organisasi Skripsi

Skripsi ini terdiri atas 5 bab, diawali dengan lp@mdahuluan, dan diakhiri
dengan bab simpulan dan saran. Secara lengkapaldhagbagai berikut:
Bab | Pendahuluan, terdiri atas a) latar belakaagatah, b) identifikasi masalah
c) rumusan masalah, d) tujuan penelitian, e) margaaelitian, dan f) struktur
organisasi skripsi.
Bab Il Kajian Pustaka, terdiri atas a) keterampitaenulis kreatif puisi, b)
creative writing c) penerapan teknikreative writingd) penelitian yang relevan,
e) asumsi, f) hipotesis.
Bab Il Metode Penelitian, terdiri atas a) metod@ desain penelitian, b. definisi
operasional, c) instrument penelitian, d) prosesgpmbangan instrumen, €)
prosedur penelitian, f) teknik pengolahan dan arsadlata.
Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, terdis ajapengolahan atau analisis
data, dan b) pembahasan atau analisis temuan.

Bab V berisikan simpulan dan saran.
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